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Abstrak  

Part of Speech Tagging adalah proses memberi label pada setiap kata dalam kalimat dengan POS 

atau tag yang sesuai untuk kata tersebut secara otomatis. Dalam membangun sistem Interactive 

Question Answering (IQA), Part of Speech Tagging dibutuhkan pada tahapan pre-processing yang 

dimulai dari tokenisasi, normalisasi dan dilanjutkan dengan proses tagging. Penelitian ini 

melakukan POS tagging berbasis probabilitas dengan menggunakan Hidden Markov Model pada 

dialog swamedikasi, yaitu seputar kalimat pertanyaan maupun pernyataan mengenai penyakit, 

gejala dan obat ringan. Data corpus yang digunakan mengacu pada corpus Universitas Indonesia. 

Pengujian dilakukan menggunakan cross validation. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

akurasi rata-rata POS tagging yang didapatkan sebesar 99.64286%. 

Kata Kunci: tokenisasi, normalisasi kata, part of speech tagging, hidden markov model. 

 

 

PENDAHULUAN  

Penelitian ini membahas langkah pra-pemrosesan konstruksi penjawab pertanyaan 

interaktif (IQA) untuk tag kata tingkat lanjut. Sistem Question Answering dibangun 

melalui beberapa tahapan, mulai dari tahap preprocessing sampai dengan answer 

generator(Megawaty & Rahmanto, 2021), (Hidayati et al., 2020), (Hendrastuty et al., 2021). 

Fase preprocessing termasuk Tokenizer, normalisasi ke proses tokenization. Part of speech 

tagging (POS tagging) adalah proses menandai setiap kata dalam kalimat dengan POS atau 

tag yang sesuai untuk kata tersebut (Darwis et al., 2019), (Alita et al., 2020). Entri kata 

dapat dibuat berdasarkan model berbasis aturan dan berbasis probabilitas. Pemberian tag 

berdasarkan aturan bersifat top-down, yaitu dengan berkonsultasi dengan ahli bahasa untuk 

menentukan aturan yang umum digunakan orang(Priandika & Riswanda, 2021), (Adi et al., 

2020), (Sulistiani et al., 2021). Sedangkan pelabelan probabilistik dilakukan secara bottom-

up dengan menggunakan korpus sebagai data latih untuk menentukan label terbaik untuk 

sebuah kata dalam konteks probabilitas(Apika & Hairunisya, 2018), (Pajar & Putra, 2021). 

Pada preprocessing, tokenization digunakan untuk membagi kalimat menjadi kata-kata 
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agar sistem dapat mengenalinya, dalam penelitian ini token adalah token yang dapat 

mengelompokkan kata dan frase sebagai pengganti kata(Rahman Isnain et al., 2021), 

(Styawati et al., 2021). Frasa adalah kata yang terdiri dari lebih dari satu kata tetapi 

memiliki satu arti. Selanjutnya adalah langkah normalisasi kata, yang digunakan untuk 

menormalkan kata yang mengandung kesalahan ejaan(Aldino et al., 2021), (Wantoro & 

Nata Prawira, n.d.), (Darwis et al., 2021). Dalam dialog tersebut, pengguna sering 

menggunakan kata-kata yang disingkat atau seringkali pengguna secara tidak sengaja salah 

mengejanya, sehingga harus dilakukan proses normalisasi(Ramdan & Utami, 2020), 

(Puspaningrum & Susanto, 2021). Normalisasi kata dilakukan dengan menggunakan 

metode jarak Levenshtein, menghitung jarak kata antara kata yang dimasukkan oleh 

pengguna dengan kata yang terdapat dalam kamus normalisasi(Rahmanto et al., 2021), 

(Priandika, 2016), (Prasetyo & Nani, 2021). 

KAJIAN PUSTAKA  

Tokenisasi 

Tokenisasi adalah proses pemisahan urutan kata dalam kalimat, paragraf, atau halaman 

menjadi tag atau fragmen kata individu atau kata-kata yang berdiri sendiri(Abidin et al., 

2021), (Aziz & Fauzi, 2022), (Satria & Haryadi, 2018). Selama tokenization, karakter dan 

simbol selain a-z dihilangkan, pembagian kalimat dan kata dibuat berdasarkan spasi  dalam 

kalimat(Alita, 2021), (Dan, 2021). Langkah ini juga menghapus karakter tertentu, seperti 

tanda baca, dan mengubah semua karakter menjadi huruf kecil(Damayanti, 2021), 

(Wantoro et al., 2021). 

Levenshtein Distance 

Dalam teori informasi dan ilmu komputer, jarak Levenshtein adalah matriks untuk 

mengukur perbedaan antara dua string(Sidiq & Manaf, 2020), (Dita et al., 2021). Jarak 

Levenshtein antara dua string adalah jumlah minimum operasi yang diperlukan untuk 

mengubah satu string (string sumber) menjadi (string tujuan), di mana operasi tersebut 

mencakup penambahan, penghapusan, dan penggantian karakter(Ahmad et al., 2022), 

(Nurkholis & Sitanggang, 2020), (Hendrastuty, 2021). Jarak Levenshtein sering digunakan 

dalam aplikasi untuk menentukan seberapa mirip atau berbeda dua string, seperti 

pemeriksa ejaan atau ejaan umum(Juliyanto & Parjito, 2021). 
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MWE Tokenizer 

Tokenizer MWE adalah proses di mana kata-kata dipotong dengan spasi, tetapi karakter 

khusus seperti tanda seru dan tanda tanya juga dipertimbangkan saat membatasi 

kalimat(Abidin & Permata, 2021). Selain karakter di atas, jeda baris dianggap sebagai 

pemisah kalimat. Kata majemuk biasanya terdiri dari dua kata atau lebih(Firmansyah et al., 

2018). 

Hidden Markov Model 

Sebuah model Markov Tersembunyi (HMM) adalah model statistik dari sistem yang 

menghitung probabilitas dari suatu peristiwa yang tidak teramati berdasarkan peristiwa 

yang diamati(Ahdan & Susanto, 2021). Ada dua jenis bagian dalam HMM, yaitu keadaan 

yang diamati dan keadaan yang tersembunyi(Rossi et al., 2018), (Sulistiani & Tjahyanto, 

2016). Keadaan yang dapat diamati adalah bagian yang dapat diamati secara langsung dan 

keadaan laten adalah bagian yang tidak dapat diamati. Dalam hal ini, keadaan yang diamati 

adalah kata atau kata dan keadaan tersembunyi adalah kelas kata atau label(Fauzi et al., 

2020), (Nurkholis et al., 2022). 

METODE  

Observasi 

Paper ini menggunakan corpus bahasa Indonesia mengenai kesehatan. Pada tahapan 

normalisasi kata menggunakan kamus normalisasi yang didapat dari 

http://Indodic.com/indoWordList.zip yang berjumlah 41057 kata yang kemudian dilakukan 

penyortiran kata untuk bidang kesehatan sehingga didapatkan 2578 kata yang digunakan 

untuk sebagai kamus kata. Selanjutnya pada tahapan MWE Tokenizer menggunakan 

kamus multiword bahasa Indonesia yang terdiri dari 20677 kata yang kemudian dilakukan 

penyortiran sehingga menghasilkan 250 kata frase, selanjutnya ditambahkan kata frase 

sebanyak 264 kata yang diperoleh dari buku pedoman penggunanaan obat bebas dan bebas 

terbatas tahun 2008 dan sudah divalidasi menggunakan kamus besar bahasa Indonesia. 

Pada tahapan part of speech tagging menggunakan corpus yang mengacu pada corpus 

penelitian yang dilakukan oleh Universitas Indoseia dalam PAN10Localization dan buku 

pedoman obat bebas dan obat bebas terbatas tahun 2008 dengan dilakukan penyortiran 
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sehingga didapatkan jumlah kata sebanyak 2200 kata yang berhubungan dengan kesehatan. 

Kelas kata atau tagset yang digunakan mengacu pada penelitian. 

 

Part of Speech Tagging 

Post tagging kami diawali dengan proses tokenisasi dilanjutkan dengan normalisasi kata. 

Pada paper ini proses tokenizer dilakukan dengan menggunakan MWE Tokenizer dan 

Normalisasi kata menggunakan Levenshtein Distance sedangkan untuk proses tagging 

menggunakan metode Hidden Markov Model. Berikut adalah tahapan pre-processing: 

 

 

Gambar 1 Tahapan Pre-Processing 

A. Tokenisasi 

Sistem akan memisahkan pertanyaan berdasarkan spasi dan mengubah semua token ke 

bentuk huruf  kecil. 

 

B. Normalisasi Kata 

Normalisasi kata yaitu proses dimana semua input kalimat yang sudah dilakukan tokenisasi, 

dinormalisasikan terlebih dahulu sesuai dengan bahasa Indonesia yang benar dengan tujuan 

agar dapat disesuaikan dengan korpus yang digunakan untuk melakukan tahapan pre-

processing selanjutnya yaitu pos tagging. Dalam proses normalisasi pada penelitian ini 

menggunakan algoritma Levenshtein Distance dengan menghitung jarak kedekatan antar 

kata. Perhitungan atau pengecekan dilakukan perkata yang ada didalam kamus kata. 

Contoh : pertanyaan user yang mengandung kata singkatan atau tidak baku “Apa efek 

samping dri paracetamol?”. Pada pertanyaan tersebut kata “dri” akan dubah kebentuk kata 

normal yaitu kata “dari”. Proses dari normalisasi kata yang akan diakukan menurut adalah 

sebagai berikut: 

1. Menerima daftar kata dari hasil tokenisasi yang telah dilakukan;  

2. Proses perhitungan kedekatan antara kata yang sudah dilakukan tokenisasi dengan 

seluruh kata yang ada di dalam kamus kata; 
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Selanjutnya akan dilakukan proses pemeriksaan setiap kata dimulai dari kata apa sampai 

dengan kata paracetamol. Dala kasus ini diambil contoh kata dri yang akan dihitung jarak 

kedekatannya dengan kata yang terdapat dalam kamus. 

 

C. MWE tokenizer 

MWE Tokenizer yaitu proses pemotongan kata yang terdiri dari satu atau lebih kata namun 

memiliki arti yang sama. Setiap dialog pertanyaan akan dipisahkan berdasarkan spasi 

mempertimbangkan tanda baca seperti tanda tanya, tanda seru sebagai pembatas dialog dan 

dengan memperhatikan apakah kata tersebut termasuk kata frase atau kata bukan frase. 

Aturan yang dibuat untuk proses pemotongan kata berdasarkan struktur pohon yang telah 

dibuat pada corpus. Dimana aturan tersebut adalah sistem akan mengecek setiap token 

pada corpus, jika kata tersebut terdapat pada corpus maka sistem akan memeriksa kata 

selanjutnya sampai kata selanjutnya yang tidak cocok dalam membentuk kata frase dan 

jika kata cocok dalam membentuk kata frase maka sistem akan memberikan token kedalam 

satu token. Jika token tidak terdapat pada corpus, maka sistem akan memberikan token 

terpisah berdasarkan spasi. 

D. Tagging 

Proses memberi label pada setiap kata dalam kalimat dengan POS atau tag yang sesuai 

untuk kata tersebut dimulai dengan memberikan input terhadap sistem. Untuk ilustrasi 

proses HMM dalam POS Tagging, diberikan contoh kalimat dialog mengenai swamedikasi 

“bagaimana gejala flu”, kalimat tersebut akan ditentukan rangkaian tag yang paling tepat. 

Untuk memudahkan perhitungan, HMM POS Tagger ini menggunakan asumsi bigram, 

dimana probabilitas suatu kemunculan tag hanya bergantung dari tag sebelumnya 

Persamaan yang digunakan untuk menemukan POS tag dengan asumsi bigram menurut 

adalah sebagai berikut: 

 

Dimana persamaan tersebut dapat diturunkan menjadi : 

 

Keterangan : 
 t  = kelas kata atau tag dari wi   

 yang ada di corpus 
wi = kata yang dicari kelas katanya 
ti-1 = kelas kata atau tag sebelum 
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 kelas kata dari wi yang ada di   
 corpus    

       sebanyak 1 
n =  jumlah semua kata didalam 

corpus 
 P =  probabilitas atau peluang 

 

Menurut berikut adalah gambaran kerja proses Hidden Markov Model : 

 

Gambar 2 Hidden Markov Model 

Perhitungan probabilitas diawali dengan menghitung probabilitas kata pertama, kelas kata 

kedua dan seterusnya juga akan dihitung dengan melihat kelas kata sebelumnya. Untuk 

kata yang tidak ada didalam corpus, output yang dihasilkan berupa null. Dari hasil 

perhitungan probabilitas tersebut untuk menentukan kelas kata dari kata yang dicari, maka 

dipilih kelas kata dengan perhitungan nilai probabilitas yang terbesar. Pada kalimat 

“bagaimana gejala flu” untuk mencari tag apa yang tepat di setiap kata dilakukan 

perhitungan probabilitas. Pada corpus untuk kata bagaimana, gejala dan flu masing-masing 

hanya memiliki 1 tag, bagimana memiliki tag wp, gejala memiliki tag nn dan kata flu 

memiliki tag nn. Setiap kata perlu diuji untuk mendapatkan tag apa yang tepat terhadap 

kata tersebut dengan memperhatikan 1 tag sebelum kata yang dicari, pengujian tag 

sebanyak 21 tagset dengan melakukan perhitungan probabilitas dan memilih nilai 

probabilitas tertinggi untuk dijadikan tag masing-masing kata dari kalimat uji tersebut, 

sehingga dihasilkan kata beserta tag atau kelas katanya masing-masing seperti 

“bagaimana/wp gejala/nn flu/nn”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan setiap kata pada data training dengan 

data testing, dalam hal ini menggunakan cross validation dan recall. 

1. Cross validation 

Berdasarkan pengujian cross validation dari 295 kata uji dengan 21 tagset 

didapatkan hasil bahwa terdapat 1 kata yang tidak terlabel (ter-tagging) dengan 

benar dan 294 kata yang lain ter-tagging dengan benar termasuk tanda baca. 

2. Recall 

Pengujian dengan menggunakan recall digunakan untuk mendapatkan tingkat 

akurasi. Pengujian dengan recall dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Pengujian Recall 

Pengujian Jumlah Kalimat Jumlah Kata Total Benar Total Salah Akurasi Recall 
1 5 25 25 0 100% 
2 5 22 22 0 100% 
3 5 30 30 0 100% 
4 5 30 30 0 100% 
5 5 28 27 1 96,42857% 
6 5 30 30 0 100% 
7 5 33 33 0 100% 
8 5 31 31 0 100% 
9 5 36 36 0 100% 
10 5 30 30 0 100% 

Rata-rata Akurasi Recall 99.64286% 

 

Berdasarkan tabel tersebut menunjukan kesepuluh hasil pengujian recall, masing-masing 

pengujian berjumlah 5 kalimat. Pemilihan kalimat diuji secara acak berdasarkan kata-kata 

yang ada didalam corpus. Pengujian recall pertama terdiri atas 25 kata, hasil yang didapat 

yaitu sebesar 100% karena semua kata teruji benar dan sesuai dengan corpus. Begitu pun 

seterusnya sampai dengan pengujian recall kesepuluh. Rata-rata pengujian recall adalah 

99.64286%. 

SIMPULAN  

Kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Normalisasi kata dapat memudahkan proses tagging jika terjadi kesalahan 

penulisan pada pertanyaan yang diberikan oleh pengguna. 

2. MWE tokenizer berhasil mengelompokkan kata yang termasuk frase dan bukan 

frase sehingga akan diperoleh 1 tag untuk kata frase. 
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3. Proses tagging menggunakan metode Hidden Markov Model dan kata uji sebanyak 

295 kata menghasilkan akurasi sebesar 99.64286%. 
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